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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran teori belajar konstruktivisme secara rinci terkhusus
untuk pelajaran matematika. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan mengkaji beberapa
sumber literatur yang relevan terkait teori belajar konstruktivisme. Hasil dari penelitian ini bahwa teori belajar
konstruktivisme sangat berpengaruh terhadap proses belajar yang terjadi di kelas. Dimana yang awalnya
pembelajaran ini berpusat ke guru tapi dengan konstruktivisme berpusat ke siswa. Begitupun untuk konsep
pembelajaran matematika, siswa harus dibiasakan untuk berusaha dan mencari pengalaman mereka sendiri yang
berhubungan dengan matematika. Oleh karena itu ketika siswa dapat menemukan pengetahuan baru atas usaha
mereka sendiri maka mereka akan sulit untuk melupakan pengetahuan tersebut. Dan ketika mereka lupa, mereka
akan cepat mengingatnya kembali.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha yang digunakan agar kita dapat memperoleh pengetahuan dan wawasan
baru setiap saat (UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Pendidikan saat ini
merupakan tempat untuk tumbuh dan berkembang terutama dalam hal intelektual dan kualitas hidup yang
menjadi sangat penting. Terutama saat ini teknologi berkembang dengan pesat dan perubahan yang begitu cepat.
Agar kita dapat mengatasi perubahan tersebut maka dibutuhkan teori, metode, dan desain yang tepat pula pada
saat berjalannya pendidikan melalui sebuah proses pembelajaran (Masgumelar, 2021), dan untuk
mengembangkan emua potensi-potensi yang ada pada siswa salah satunya dengan memanfaatkan teori belajar.
Pemahaman tentang teori belajar sangatlah penting untuk dimiliki oleh guru agar dapat mengarahkan siswa
untuk mencapai Proses pembelajaran di sekolah sangat erat kaitannya dengan teori belajar (Mytra et al., 2022).

Teori belajar merupakan poin yang harus diketahui oleh seorang guru agar dapat memaksimalkan proses
belajar. Setelah kita mengetahui tentang teori belajar, seorang guru mampu memiliki rasa sensititivitas terhadap
lingkungan belajarnya terutama sensitivitas kepada siswa (Astuti, 2021). Ketika pembelejaran sedang
berlangsung, teori belajar dapat membantu guru dalam hal menganalisa dan melakukan evaluasi akhir terhadap
proses pembelajaran, sehingga teori belajar akan membantu guru dalam melihat tanda-tanda dan model
penerapan pembelajaran apa yang sesuai untuk diterapkan disetiap tahapan pembeljaran yang dilalui oleh siswa
(Mokalu et al., 2022). Saat ini sudah ada banyak teori belajar, salah satu teorinya yaitu teori belajar
konstruktivisme. Secara umum konstruktivisme adalah proses pembelajaran yang memberikan keleluasan
terhadap siswa dalam menumbuhkan wawasan dan pengetahuan mereka melalui proses belajar dan pengalaman
yang mereka lalui (Mustafa & Winarno, 2020). Teori konstruktivisme menegaskan bahwa pengetahuan hanya
dapat ada dalam pikiran manusia, dan bahwa teori itu tidak harus cocok dengan kenyataan dunia nyata. Siswa
akan terus menerus berusaha mempersiapkan mental pribadi mereka sendiri tentang dunia nyata dari persepsi
mereka tentang dunia itu (Sugrah, 2020).

Proses pembelajaran akan berjalan sangat efektif apabila siswa dapat melakukann komunikasi secara
langsung dengan objek yang dipelajari. Dan juga dengan memanfaatkan perkembangan teknologi saat ini akan
sangat membantu meningkatkan pemahaman siswa (N.K Masgumelar et al., 2019). Teknologi sangat membantu
proses pembelajaran, materi begitu mudah untuk didapatkan (diakses), pendidikan (proses pembelajaran) bisa
dilakukan secara daring atau dimana saja (dalam jaringan) melalui platform zoom, google meet, microsoft teams
dan lain sebagainya (Rondonuwu et al., 2021). Para ahli mengemukakan bahwa konstruktivisme belajar
merupakan identifikasi kepada suatu peristiwa atau pengalaman yang dialami seseorang. Menurut Newby (2000)
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pendidikan itu harus dilihat sebagai proses rekonstruksi atau perbaikan pengalaman yang berlangsung secara
berkelanjutan.

Untuk menuntun siswa memiliki kemampuan untuk menemukan, memahami dan mencari informasi
serta pengetahuan maka dibutuhkan sebuah pendekatan ang relevan yang dapat mewujudkan tujuan tersebut,
sehingga kita membutuhkan pendekatan konstruktivisme untuk mewujudkan hal tersebut. Pada penelitian ini,
peneliti akan menjabarkan teori belajar konstruktivisme pada perkembangan proses pembelajaran matematika
yang ada saat ini. Maka berdasarkan pengantar yang telah dibahas diatas, peneliti akan mengkaji dan mempelajari
teori belajar konstruktivisme tentang materi ajar matematika, agar nantinya hasil dari penelitian ini dapat
dijadikan rujukan atau sumber informasi bagi guru yang ingin menerapkan teori belajar yang sesuai dengan
kebutuhan kelas pada saat proses pembelajaran.

2. METODE

Metode yang digunakan oleh peneliti untuk menjawab rumusan masalah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan teknik studi pustaka dengan pendekatan kualitatif, dimana peneliti akan
menganalisis serta melakukan kajian secara mendalam berbagai artikel yang sesuai dengan topik yang diangkat
oleh peneliti. Penelitian ini akan berfokus pada kajian garis besar dari teori belajar konstruktivisme dan
implementasinya terhadap pelajaran matematika. Adapun rujukan yang digunakan oleh peneliti akan mengkaji
dari beberapa jurnal yang relevan baik itu dari jurnal internasional, nasional, buku, maupun prosiding.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan
Pengertian dan Garis Besar Teori Belajar Konstruktivisme

Garis dasar dari teori belajar konstruktivisme ini adalah seseorang disebut belajar apabila mereka
mendapatkan pengalaman dari apa yang telah mereka pelajari. Dengan artian bahwa seseorang akan
menciptakan maknanya sendiri melalui pengalaman yang telah dilalui. Akar dari pemikiran konstruktivisme
bermula dari aspek Piaget dan teori kognitif dari Vygotsky. Dari Piaget sendiri, peserta didik belajar secara aktif,
membuat skema, mengasimilasi dan mengakomodasi semua bentuk sains, dan lain sebagainya (Aljohani, 2017).
Sedangkan dari Vygotsky sendiri, melalui aktivitas sosial, kerja kelompok, magang, dan sebagainya. Oleh karena
itu, dapat kita dikatakan bahwa metodologi pembelajaran “top down” dan “bottomup” lahir dari pemikiran
konstruktivisme. Dengan artian guru akan memberikan ide pokok kemudian siswa yang akan mendapatkan
detailnya. Di dalam Pemikiran ini, guru tidak akan mengajarkan secara detail sehingga siswa akan merasa sedikit
kesulitan untuk mendapatkan pemahaman yang rinci (Aljohani, 2017).

[Imuwan dan filsuf seperti Dewey (1916), Piaget (1973), dan Vygotsky (1978) memiliki pandangan dan
pemikiran yang berbeda terkait konstruktivisme terutama yang berkaitan dengan epistemologi dan ontologinya.
Dengan artian, mereka telah mengartikan konstruktivisme berdasarkan dari pengalaman yang mereka alami
sendiri. Dengan demikian, kesimpulannya adalah bahwa pengetahuan siswa merupakan kehidupan mereka
sendiri, gaya mereka dan mendapatkan pengalaman mereka sendiri. Karena hal tersebut, proses belajar harus
dikaitkan dengan dunia nyata yang praktis sehingga ruang kelas dirancang dan dibentuk sedemikian rupa

sehingga guru dan siswa dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka secara aktif (Suhendi & Purwarno,
2018).

Berdasarkan gambar 1, dapat kita lihat bahwa perkembangan teori konstruktivisme dimulai oleh Jean
Piaget dan Lev Vygotsky. Kajian konstruktivisme Piaget berfokus pada bagaimana cara manusia membuat nilai
yang ada hubungannya dengan proses sosialisasi dan pengalaman serta ide-ide dari individu tersebut. Paradigma
Piaget cenderung berfokus pada perkembangan manusia yang berhubungan dengan apa yang terjadi pada
individu dimana perkembangan berbeda dari yang dipengaruhi oleh orang lain. Sedangkan kajian
konstruktibvisme dari Lev Vygotsky (1896-1934) berfokus kepada pentingnya proses belajar sosiokultural,
bagaimana proses komunikasinya dengan beberapa orang, dan sarana kognitif yang telah diinternalisasi oleh
siswa untuk membentuk konstruksi mental melalui wilayah perkembangan proksimal. Paradigma dari Vygotsky
yakni ada dua ide. Pertama, ide akan berkembang melalui proses pencarian intelektual yang dilihat dari sisi
historis atau budaya yang dirasakan oleh individu itu sendiri. Kedua, pengetahuan baru akan terbentuk melalui
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isyarat simbol-simbol yang tercipta dari budaya agar dapat membantu seseorang untuk berfikir, sosialisasi dan
memecahkan suatau masalah dengan perkembangan kognitif seorang anak (Muzakki et al., 2021).
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Gambar 1. Perkembangan Teori Konstruktivisme dari Piaget dan Vygotsky

Teori Piaget dan Vogotsky ini sejalan dengan teori kognitif dari Bruner yang mengatakan bahwa belajar
merupakan proses dimana siswa aktif membangun sebuah gagasan atau hal baru yang didasarkan pada
pengetahuan mereka pada saat ini dan pada masa lalu. Ia juga menambahkan bahwa siswa juga dapat memilih
dan mengubah informasi, membentuk hipotesis, serta membuat keputusan, tergantung pada pengetahuan dan

pengalaman (kognitif) mereka, sehingga mereka nantinya akan memperoleh pengetahuan dan informasi baru
(Suhendi & Purwarno, 2018).

Hakikat Teori Belajar Konstruktivisme

Teori belajar Konstruktivisme merupakan kelanjutan dari teori belajar kognitif. Kostruktivisme berasal
dari sebuah keyakinan bahwa pengetahuan adalah proses pembentukan yang akan selalu berkembang dan
mengalami perubahan. Pendidikan adalah hasil dari konstruksi kognitif atas realitas atau pengalaman melalui
aktivitas seseorang. Pengalaman tidak dijamin atau diperbaiki melainkan akan menjadi sebuah proses dimana
kita akan menjadi tahu. Intinya teori konstruktivisme adalah gagasan atau ide tentang bagaimana seorang siswa
harus mendapatkan dan mengubah informasi yang begitu rumit ke dalam keadaan yang berbeda dan jika
diinginkan, mereka akan mempunya informasi itu. Oleh karena itu, proses belajar harus dipersiapkan seperti
proses mengkonstruksi daripada menerima pengetahuan. Asas pemikiran konstruktivisme tidak memiliki
kesamaan dengan paradigma objektivitas, yang lebih menekankan pada hasil belajar. Dalam paradigma
konstruktivisme, cara untuk mendapatkan prioritas dari berapa banyak siswa yang mendapatkan dan dapat
mengatahui sebuah pengatahuan baru. Untuk itu, tugas seorang guru adalah memberikan fasilitas terhadap
proses tersebut dengan cara: a) Membuat proses belajar lebih bernilai dan sesuai bagi siswa; b) Membiarkan siswa
untuk mrndapatkan dan mengimplementasikan ide-ide mereka; c) Membuat siswa menyadari cara mereka dalam

belajar (Muhajirah, 2020)

Konstruktivisme sendiri memandang bahwa pembentukan sebuah pengetahuan sebagai subjek aktif yang
akan menciptakan sebuah kerangka kognitif dimana proses komunikasi dengan lingkungan. Iproses komunikasi
kognitif ini akan terjadi sejauh dimana keadaan secara nyata atau pengalaman disusun melalui sebuah kerangka
kognitif yanghasilkan oleh subjek itu sendiri. kerangka kognitif harus terus berubah dan menyesuikan sesuai
dengan kondisi lingkungan sekitar yang ikut berubah. Proses ini akan menyesuakan seiring dengan waktu pada
saat mengkonstruksi (Amineh & Asi, 2015).
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Ciri-ciri Teori Belajar Konstruktivisme

Konstruktivisme berpusat kepada siswa sebagai seorang pembelajar yang aktif, sehingga dalam
implementasinya teori konstruktivisme selalu disamakan dengan tata cara mengajar yang berfokus pada siswa
(student-centered instruction) (Dewi & Fauziati, 2021). Konstruktivisme adalah teori tentang bagaimana pelajar
membangun pengetahuan dari pengalaman, yang unik untuk setiap individu. Konstruktivisme menurut Piaget
adalah sistem penjelasan tentang bagaimana siswa sebagai individu beradaptasi dan memperbaiki pengetahuan.
Konstruktivisme merupakan pergeseran paradigma dari behaviourisme ke teori kognitif (Mokalu et al., 2022)

Hal yang harus kita ketahui dalam teori konstruktivisme yaitu saat proses belajar, siswa pasti akan
mendapatkan penekanan. siswa dituntut untuk terus aktif dalam menambah pengetahuannya, bukan hal lain.
Siswa juga diajarkan untuk memiliki tanggungjawab atas apa yang mereka peroleh sendiri melalui proses
pembelajaran. Kreativitas dan keaktifan mereka akan sangat membantu mereka untuk berdiri sendiri dalam
kehidupan kognitif mereka. Proses belajar lebih diarahkan kepada proses diskusi antara siswa untuk menemukan
solusi atas permasalahan yang ada. Oleh karena itu pemebelajaran ini akan berpusat kepada siswa karena siswa
diberi kesempatan untuk mengembangkan sendiri pengetahuannya.

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa beberapa hal yang menjadi perhatian pembelajaran konstruktivisme
adalah: a) Mendahulukan proses belajar nyata dalam konteks yang relevan; b) Mendahulukan sebuah proses; ¢)
Memberi informasi awal terkait pembelajaran yang berada dalam lingkup social; d) Proses belajar dilakukan
untuk membangun pengalaman. (Suhendi & Purwarno, 2018)

Konstruktivisme merupakan penhetahuan yang dibentuk oleh diri sendiri melalui pengalaman yang telah
kita lalui. Ada beberapa asumsi dasar dan prinsip-prinsip pandangan konstruktivis belajar adalah: a) Belajar
merupakan proses untuk mengaktiifkan siswa; b) Belajar merupakan kegiaatan yang lebih adaptif; ¢) Proses
belajar berada pada diamana semua konteks itu terjadi; d) Keseluruhan dari pengetahuan merupakan pribadi
dan perbedaan

Ungkapan ini memberikan sebuah informasi berupa pembentukan oleh siswa (Josi & Pantakar, 2016)

Berikut ciri-ciri proses belajar yang dilakukan secara konstruktivime yaitu: a) Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menuntun pengetahuan baru melalui interaksi langsung dalam dunia sebenarnya; b)
Menggalakkan soal atau ide yang di ungkapkan oleh siswa dan menggunakannya sebagai panduan merancang
pengajaran; ¢) Membantu proses belajar secara keseluruhan dalam mengambil sikap dan pembawaan siswa; d)
Memperkirakan siswa dapat mendapatkan ide saat proses Belajar; ) Menerima berbagai usaha dan autonomi
siswa; f) Mempersilahkan murid untuk bertanya lalu berdiskusi Bersama; g) Menganggap bahwa proses belajar
sebagai suatu proses yang sama penting dengan hasil pembelajaran; h) Melibatkan siswa dalam bentuk
eksperimen ([swadi, 2020).

Penganut Teori Belajar Konstruktivisme
Jean Piaget

Konstruktivisme dari pandangan Piaget (1971) dalam Sugrah (2020), menjelaskan terkait bagaimana cara
siswa menyesuaikan diri dan memperbaiki pengetahuannya sendiri dari pengalaman yang mereka alami. Secara
epistemologi, teori belajar konstruktivisme ini menganggap bahwa siswa dapat mengkonstruk pengetahuan
mereka sendiri dari proses sosialisasi dengan lingkungan mereka. Herlina (2021) menyampaikan, bahwa Piaget
merupakan seorang ahli konstruktivisme yang menegaskan bahwa untuk memperoleh pengetahuan yang
berkaitan dengan intelektual seseorang berhubungan dengan fenomena yang ada. Piaget juga menambahkan
bawa pengetahuan yang dikonstruksi sendiri oleh siswa dalam kegiatan pencampuran dan akomodasi sesuai
dengan tata cara yang mereka miliki. Artinya dalam memperoleh pengetahuannya, peserta didik tidaklah
bertindak pasif melainkan bertindak aktif dalam sebuah tindakan. Akan tetapi dalam mengkonstruksi ilmu
pengetahuan ini akan berbeda pada setiap anak sesuai dengan tingkat kematangan intelektualnya masing-masing.
Salah satu konsekuensinya dalam teori belajar ini adalah peserta didik hendaknya mampu beradaptasi secara
tepat.

Lev Vygotsky

Pandangan Vygotsky terkait konstruktivisme berawal dari kesukaan Vygotsky terhadap Bahasa karena
menurutnya Bahasa merupakan awal dari segalanya. Selain itu Vygotsky juga banyak mempelajari rumpun ilmu
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pengetahuan sebagai salah satu bentuk dalam memperdalam wawasan dan ilmu pengetahuan yang dimilkinya.
Berdasarkan dari hal tersebut Vygotsky dapat mengembangkan paradigmanya mengenai Bahasa dalam konteks
sosialkultural psikologi perkembangan (Saputro & Pakpahan, 2021).

Dari semua pandangan teori konstruktivisme, Vygotsky merupakan orang pertama yang membahasa
konstrutivisme dari sis sosialnya yang tidak membedakan antara individu, ltar belakang serta peran sosialnya,
berbeda dengan pandangan konstruktivisme dari Piaget yang menganggap bahawa siswa akan memperoleh
pengetahuan baru dari proses belajar dan pengalamannya sendiri tanpa meibatkan lingkungan sekitar ataupun
kehidupan sosialnya. Vygotsky berpandangan bahwa pengetahuan baru dapat dicapai melalui proses interaksi
dengan lingkungan social dan pengetahuan yang dimilik sebelumnya. Jadi konstruktivisme dari pandangan
Vygotsky tidak akan pernah lepas dari pengaruh Bahasa sebagai saran utamanya.

Brunner

Bruner berpandangan bahwa belajar merupakan proses yang aktif. Artinya dalam dalam proses
pembelajaran siswa dapat mengkonstruksi atau membentuk ide dan konsep serta mengembangkannya dengan
pengetahuan awal yang pernah dia dapatkan sebelumnya. Hal ini dapat kita lihat saat siswa memilih atau
bertindak dalam mengambil sebuah keputusan. Guru dalam proses belajar hanya akan mengarahakan peserta
didik secara mandiri untuk menemukan sebuah konsep dan prinsip pada suatu pengetahuan. Proses ini dapat
dilakukan denganmenggunakan metode diskusi yang mengarahkan siswa untuk melakukan pembelajaran yang
menekankan pada penemuan. Bruner dalam Khadijah (2021) juga berpandangan terkait aspek yang perlu
diperhitungkan ketika pembelajaran secara konstruktivisme ini berlangsung yaitu: a) Memperhatikan faktor yang
dapat mempengaruhi Belajar; b) Mempehatikan cara menstruktur atau menyusun pengetahuan agar peserta
didik mampu dan dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri; ¢) Menentukan cara yang efektif dalam
penyampaian dan penyajian materi pelajaran; d) Harus memperhatikan penghargaan atau hukumanyang sesuia
dengan kebutuhan peserta didik.

John Dewey

Dewey mengemukakan bahwa sekolah sebaiknya mencerminkan bagaimana kehidupan yang ada dalam
masyarakat secara lebih luas dan kelas merupakan laboratorium untuk mendapatkan solusi atas permasalahan
yang ada dikehidupan nyata. Pemikiran Dewey mengharuskan agar seorang guru mengarahkan siswa agar terlibat
dalam proyek atau tugas yang sifatnya pemecahan masalah. Seorang guru juga mampu membantu siswa dalam
menyelidiki masalah intelektual dan sosial (Nurlina et al., 2021). Konstruktivisme dari pandangan Dewey adalah
proses belaja yang berhubungan langsung dengan eksperimen atau masalah yang terjadi dilapangan.

Maria Montessori

Maria Montessori merupakan seorang tokoh konstruktivisme yang bisa dikatakan lebih dulu memberikan
pandangannya terkait terkait konstruktivisme, dan pada masa itu orang-orang didunia pendidikan masih banyak
yang menggunakan teori behaviorisme. Teroi konstruktivsme menurut pandangan maria lebih berpusat ke
kognitif siswa atatu dari sisi pengetahuannya yang dikembangkan melalui proses berfikir pada saat pembelajaran.
(Muzakki et al., 2021). Konstruktivisme menurut pandangan Maria ini lebih mengutamakan prinsip yang harus
dipegang oleh seorang guru dimana seorang guru wajib percaya dan yakin bahwa siswa dapat diciptakan
berdasarkan pemahaman pribadi mereka, sehingga diharuskan bagi guru untuk tidak ikut campur tangan pada
pengembangan pengetahuan siswa, guru juga harus membiarkan siswa untuk berkembang melalui proses
komunikasinya denga napa yang ada disekelilingnya agar siswa bisa lebih mandiri, aktif dan terus berkembang.

Tasker

Menurut Tasker teori belajar konstruktivisme lebih menekankan bahwa terdapat tiga hal yang harus ada
dalam proses pembelajaran, antara lain: a) Peserta didik berperan aktif dalam membentuk pengetahuan yang
lebih nyata; b) Menghubungkan antar ide-ide baru merupakan sebuah keharusan dalam proses
pengkonstruksian; ¢) Menghubungkan informasi yang baru saja didapatkan dengan informasi yang telah kita
milki sebelumnya

Pandangan Tasker terkait teori ini didukung dengan teori yang dijelaskan oleh Jean Piaget dan Brunner
terkait proses individu ketika mendapatkan pengetahuannya. Bahwa dalam memperoleh pengetahuan individu
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akan memfilter informasi tersebut dan mengaitkan informasi yang sudah ada sebelum memperoleh informasi
baru dimana informasi tersebut akan menjadi pengetahuan bagi mereka (Djamaluddin & Wardana, 2019).

Hasil

Dari pembahasan di atas peneliti mendapatkan hasil penelitian berupa kelebihan dan kekurangan teori
belajar Konstruktivisme serta implementasinya dalam pembelajaran.

Kelebihan Teori Belajar Konstruktivisme

Ada bebeberapa Kelebihan Teori Belajar Konstruktivisme antara lain: a) Pada saat proses belajar
berlangsung siswa diharapkan mampu untuk mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri; b) Siswa diharapkan
dapat terlibat aktif secara langsung ketika mengembangkan pengetahuan baru agar siswa lebih paham dan dapat
menerapkannya dalam semua situasi; ¢) Siswa diharapkan dapat terlibat aktif agar siswa dapat mengingat konsep
lebih lama; d) Siswa dapat memperoleh pengetahuan baru melalui interaksi dengan teman dan guru sehingga

nantinya siswa akan memahami keadaan lingkungan sosialnya; e) Siswa diharapkan dapat terlibat secara
berkelanjutan (Mulyadi, 2022).

Kekurangan Teori Belajar Konstruktivisme

Ada bebeberapa Kekurangan Teori Belajar Konstruktivisme: a) Pengetahuan yang diperoleh bukan hanya
dari satu arah saja melainkan ada berbagai aspek yang harus dipenuhi; b) Proses pembelajaran yang berlangsung
diharapkan dapat menjadi proses pembentukan pengetahuan; ¢) Dari pandangan konstruktivisme seorang guru
lebih berperan kearah membantu siswa untuk menemukan pengetahuan baru dan membentuk penhetahuan
berdasarkan dari apa yang siswa dapatkan sendiri; d) Dalam pandandangan ini, kegiatan siswa lebih
mengutamakan proses mengkonstruk pengetahuannya sendiri; e) Dari pandangan ini juga ditemukan bahwa
lingkungan belajar akan sangat mendukung munculnya berbagai pandangan (Suparlan, 2019).

Implementasi Teori Belajar Konstruktivisme dalam Pembelajaran Matematika

Konstruktivisme memerlukan seorang guru yang bergerak sebagai seorang fasilitator yang mana tugas paling
utama guru adalah membantu dan menuntun siswa untuk menemukan pengetahuan baru tanpa terlibat langsung
dalam proses pembelajaran siswa agar siswa dapat menemukan pengetahuan mereka dengan lebih berarti antara
pengathuan yang pernah dimiliki dengan pengetahuan baru akan kita cari serta keterlibatan dalam proses
penelajaran. Brooks (1993) dalam (Amineh & Asi, 2015) merangkum beberapa bagian penting terkait referensi
terkait seorang guru konstruktivis itu seperti apa: a) Mengarahkan siswa untuk lebih inisiatif; b) Menggunakan
berbagai macam sarana agar siswa lebih partisipatif dan terdorong untuk menggunakan sarana yang ada; c)
Mengajak siswa untuk berdiskusi terlebih dahulu untuk melihat sejauh mana pengetahuan siswa sebelum
diberikan pengetahuan baru; d) Mengajak siswa untuk terlibat aktif dalam proses diskusi; e) Mengarahkan siswa
untuk bertanya secara terbuka sehingga siswa yang lain akan ikut menanggapi pertanyaan tersebut secara aktif; f)
Siswa dapat dilibatkan dalam pengalaman yang menunjjukkan adanya perbedaan pengetahuan yang sudah
dimiliki kemudian siswa akan menghidupkan suasa; g) Waktu yang cukup agar siswa dapat memebangun
hubungan terlebih dahulu; h) Nilai yang diberikan kepada siswa terkait pemahaman yang mereka miliki bersifat
terbuka.

Penerapan Teori belajar Konstruktivistime pada saat proses belajar dapat menggunakan beberapa metode
belajar, seperti menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan, bermain peran. Pada metode
ceramah, guru lebih banya menjelaskan. Pada metode tanya jawab, sebelum proses pembelajaran dimukai guru
akan melakukan proses tanya jawab terkait materi yang akan dibwakan nantinya. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui pemahaman awal dari siswa sebelum masuk ke proses pembelajaran. Pada metode diskusi, siswa
akan melakukan diskusi dengan temannya yang berkaitan dengan materi yang diajarkan pada hari itu. Metode
penugasan merupakan Langkah yang dapat mendukung metode pemebelajaran lain karena siswa akan diberikan
tugas baik itu secara individu ataupun kelompok (Rahayu, 2022).

Paradigma konstruktivisme di bidang pendidikan tidak ajuh berbeda dengan teori yang dikembangkan
oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Dimana Piaget berpandanga bahwa individu dapat memperoleh pengetahuan
baru karena usaha mereka sendiri. Sedangkan dari pandangan Vygotski pengetahuan baru dapat diperoleh
apabila kita berinteraksi dengan lingkungan social kita. Akan tetapi kedua teori ini tetap saling melengkapi
seiring berjalannya waktu (Saputro & Pakpahan, 2021).
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Perlu kita ketahui Bersama bahwa kita tidak dapat menerapkan pembelajaran konstruktivisme yang dapat
berlaku secara umum untuk digunakan disemua situasi, namun konstruktivisme mendorong siswa untuk
mandiri dan menemukan sebuah jawaban atas masalah-masalah yang terjadi. Dan tentu saja mereka harus saling
terbuka dan membentuk sebuah diskusi sehingga mereka dapat memperoleh pengetahuan baru yang lebih
berarti. Berdasarkan jenis dan bentuk penyajian model pembelajaran konstruktivisme "Siklus Belajar", yang
tahapan-tahapannya: a) Discovery, siswa diharapkan mampu membuat pertanyaan maupun hipotesis secara
terbuka; b) Guru akan menanyakan konsep yang berhubungan dengan topik pembelajaran pada saat itu; c)
Melakukan pengulangan konsep satu dan dua atau mengulangi tahapannya (Supardan, 2016).

Perekembangan kehidupan yang begitu pesat tentunya tak pernah lepas dari pengaruh kemajuan
diberbagai bidang ilmu salah satunya bidang matematika. Dan juga ditegaskan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional, No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 Ayat 1 (Depdiknas,
2003) ditegaskan bahwa mata pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa. Mata
pelajaran matematika harus dipelajari mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP),
Sekolah Menengah Atas (SMA) hingga tingkat Perguruan Tinggi. Tujuannya adalah untuk mempersiapkan siswa
dalam mengahadapi situasai dengan menggunakan ilmu matematika yang telah mereka pelajari selama ini
(Supardi et al., 2019). Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sangat penting, sehingga membutuhkan
usaha yang lebih untuk mencapai keberhasilan siswa dalam belajar matematika. Oleh sebab itu, melalui proses
pembelajaran dengan mata pelajaran matematika diharapkan dapat membantuk wawasan dan ilmu pengatahuan
siswa agar siswa dapat menemukan solusi terkait masalah yang ada dalam kehidupa sehari-hari. Namun untuk
mewujudkan hal tersebut diperlukan metode yang cocok untuk mewadahi dan mewujudkan tujuan tersebut.

Hal yang paling penting dari pembelajaran metematika adalah bagaimana car akita ntuk mengajak siswa
agar berpikir dalam membentuk pengetahuan matematika. Oleh sebab itu, pengalaman yang telah siswa lalui
sangat berperan penting dalam pembentukan pengetahuan baru terkait pembelajaran matematika. Hanbury
(1996) dalam Umbara (2017) berpandangan beberapa hal yang berkaitan dengan pembelajaran matematika,
yaitu: a) Siswa dapat membentuk pengetahuan baru dengan cara menghubungkan ide yang mereka miliki saat
ini; b) Matematika akan menjadi lebih bermakna karena siswa mengerti; c) Metode pembelajaran siswa akan
lebih bernilai; d) Siswa diharapkan mampu bertukar pendangan dengan temannya sehingga mereka akan
memeperoleh pengetahuan baru dari hasil diskusi yang telah mereka lakukan

Oleh sebab itu, untuk membentuk sebuah pengetahuan baru kita perlu menghubungkan pengetahuan
awal yang dimiliki oleh siswa. hal yang paling penting untuk diketahui adalah bahwa guru merupakan seorang
fasilitator namun guru disini hanya bertugas untuk mengrahkan siswa tanpa harus turut campur langsung dalam
proses pembelajaran siswa, hal tersebut dilakukan agar siswa dapat mengkonstruk sendiri pengetahuannya ke
dalam struktur kognitifnya. Pembelajaran matematika dapat diawali dengan mengajukan suatau masalah ke siswa
sehingga siswa nantinya akan berusaha sendiri untuk menemukan soslusi matematika atas permasalahan
tersebut. Dan untuk memecahkan masalah tersebut perlu adanya diskusi antara siswa agar mereka bisa lebih
terbuka dan menumukan solusi dengan mudah (Umbara, 2017).

4. SIMPULAN

Dapat kita simpulkan bahwa teori belajar konstruktivisme sangat berpengaruh terhadap proses belajar
vang terjadi di kelas. Dimana yang awalnya pembelajaran ini berpusat ke guru tapi dengan konstruktivisme
berpusat ke siswa. begitupun untuk konsep pembelajaran matematika, siswa harus dibiasakan untuk berusaha
dan mencari pengalaman mereka sendiri yang berhubungan dengan matematika. oleh karena itu ketika siswa
dapat menemukan pengetahuan baru atas usaha mereka sendiri maka mereka akan sulit untuk melupakan
pengetahuan tersebut. Dan ketika mereka lupa, mereka akan cepat mengingatnya kembali.
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